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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa tradisi Maronang-onang (nyanyian onang-onang)
dalam budaya batak Mandailing memiliki nilai pendidikan moral yang kuat,
khususnya dalam pernikahan. Nyanyian ini berfungsi sebagai media
pendidikan, hiburan, dan penguat ikatan persaudaraan. Onang-onang
menyampaikan nasihat orang-tua kepada anak, menanamkan nilai agama,
sosial, dan budaya. Selain itu, tradisi ini juga menunjukkan bagaimana
masyarakat Mandailing menjunjung tinggi nilai budaya dan mampu

melahirkan pesan moral yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran-saran
Masyarakat mandailing yang sudah mengetahui tentang onang-onang
diharapkan agar tetap melestarikan kebudayaan tersebut, dengan
memperkenalkan dan memberikan edukasi terhadap generasi muda
berikutnya. Generasi muda hendaknya terus melestarikan Nyanyian
onang-onang yang sudah ada dengan berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan kebudayaan yang dilakukan masyarakat. Untuk penulis
diharapkan lebih banyak belajar dan terus menambah wawasan tentang
kebudayaan Nyanyian onang-onang ini, sehingga skripsi ini bisa

bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama generasi muda.
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